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ABSTRACT

Misuse and overuse of insecticides by farmers in controlling the brown planthopper
or BPH (Nilaparvata lugens), such as over-spraying, over-doses, and mixing more than two
insecticides in one application, caused many environmental problems, including resistance.
This study aimed to measure the resistance rate of BPH from Payakumbuh Sub-district,
West Sumatera Province against BPMC (buthylphenylmethyl carbamate) insecticide. This
study used a complete randomized design that consisted of 5 treatments and 5 replications.
The treatment was carried out at different concentrations: 0.5 recommended concentration
(0.5 ml/l), 1 recommended concentration (1 ml/l), 1.5 recommended concentration (1.5
ml/l), 2 recommended concentration (2 ml/l) and control (without insecticide). The results
showed that the higher dose of insecticide, the higher mortality of BPH nymphs. The
number of nymphs that succeed to becoming adult decreased when the dosage of
insecticide used was increasing. Based on the resistance ratio, the BPH from Payakumbubh is
still susceptible to BPMC insecticide. The LC 50 and LC 95 were 0.97 and 2.09 ml on the first
day after the application.

Keywords: Brown planthopper, resistance, BPMC, mortality, lethal concentration

PENDAHULUAN menyerang lahan sawah di Kabupaten
Lima Puluh Kota pada tahun 2016 dengan
luas serangan 96,25 ha. Pada tahun 2017
luas serangan WBC menurun menjadi 7,00
ha, namun pada tahun 2018 luas serangan
kembali meningkat menjadi 53,75 ha,
pada tahun 2019 luas serangan WBC
meningkat lagi menjadi 60 ha (BPTPH
Sumatera Barat, 2020).

Untuk mengendalikan serangan
WBC tersebut, pihak Dinas Pertanian Ka-
bupaten Lima Puluh Kota telah membe-
rikan bantuan insektisida yang berbahan
aktif BPMC (buthylphenylmethyl carba-
mate) kepada petani. BPMC adalah insek-

Sumatera Barat merupakan salah
satu Provinsi penghasil padi di Indonesia.
BPS Provinsi Sumatera Barat (2019) men-
catat peningkatan produksi padi di Suma-
tera Barat dari tahun 2012-2017, namun
mengalami penurunan pada tahun 2018.
Akan tetapi produksi padi di Kabupaten
Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat
cenderung berfluktuasi. Salah satu faktor
yang menyebabkan fluktuasi tersebut
adalah serangan wereng batang coklat
atau WBC (Nilaparvata lugens Stal 1854,
Hemiptera: Delphacidae). WBC dilaporkan
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tisida golongan carbamate yang mempu-
nyai daya kendali tinggi dan mempunyai
efek knock down. BPMC merupakan racun
kontak dan racun perut (Djojosumarto,
2011). Insektisida BPMC mampu meng-
hambat enzim kolinesterase. Asetilkolin-
esterase adalah enzim yang diperlukan
untuk menjamin kelangsungan hidup
vertebrata dan insekta (Wispriyono et al.,
2013).

Penggunaan insektisida secara
tidak tepat guna dan tidak tepat aplikasi
dapat memicu terjadinya resistensi hama.
Menurut Moekasan dan Basuki (2007),
frekuensi penyemprotan vyang sering,
pemakaian dosis yang semakin tinggi, dan
pencampuran lebih dari 2 jenis insektisida
akan mempercepat terjadinya resistensi
hama terhadap insektisida. Apabila suatu
spesies telah dikatakan resisten terhadap
suatu insektisida maka serangga tersebut
tidak akan kembali lagi menjadi serangga
yang peka terhadap insektisida tersebut.
Resistensi dapat muncul dengan cepat bila
insektisida yang digunakan selalu dari
golongan dan cara kerja yang sama, mem-
punyai persistensi di lingkungan yang
lama, diaplikasikan dengan formulasi slow
release, selalu diaplikasikan meskipun
populasi WBC berada dibawah ambang
kendali (Heong et al., 2011). Sutrisno
(2014) menyebutkan bahwa resistensi
WBC terhadap insektisida merupakan sa-
lah satu faktor yang berkontribusi dalam
ledakan populasinya karena insektisida
yang digunakan kurang efektif atau tidak
efektif lagi.

Sutrisno (1989) melaporkan hasil
simulasi perkembangan resistensi WBC
terhadap insektisida selama 36 generasi di
laboratorium Indonesia bahwa respon
perkembangan resistensi WBC tergantung
jenis insektisida yang digunakan. Tingkat
resistensi WBC terhadap insektisida go-
longan karbamat lebih rendah dari pada
tingkat resistensi terhadap golongan orga-
nofosfat, yaitu 8 kali pada BPMC dan 10
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kali pada MIPC.

Baehaki et al. (2016) telah mela-
kukan uji resistensi terhadap insektisida
yang beredar di sentra produksi padi di
Jawa Barat dan Jawa Tengah. Dalam
penelitian tersebut dinyatakan bahwa
penggunaan insektisida imidakloprid, bup-
rofezin, tiametoksam, dan siperme-thrin
terhadap WBC populasi Sukamandi tidak
menguntungkan karena memiliki rasio
resistensi yang tinggi (RR>4). Sementara
itu, WBC populasi Sukamandi dan Juwiring
belum memperlihatkan resistensi terha-
dap insektisida BPMC. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat
resistensi WBC Populasi Guguak Kabu-
paten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera
Barat terhadap insektisida berbahan aktif
BPMC.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Bioekologi Serangga Juru-
san Hama dan Penyakit Tumbuhan,
Fakultas Pertanian Universitas Andalas
Padang dari Bulan November 2019 sampai
Bulan Januari 2020.

Metode

Penelitian dilakukan pada WBC
populasi standar dan populasi lapangan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dalam 5 perlakuan 5 ulangan.
Perlakuan adalah perbedaan konsentrasi
insektisida berbahan aktif BPMC. Konsen-
trasi yang dianjurkan sesuai label insektisi-
danya adalah 1 ml/I. Berdasarkan konsen-
trasi tersebut disiapkan perlakuan dengan
konsentrasi yang berbeda, yaitu: 0,5 kali
anjuran (0,5 ml/l), sesuai anjuran (1 ml/I),
1,5 kali anjuran (1,5 ml/l), 2 kali anjuran (2
ml/I), kontrol (tanpa insektisida).

Pelaksanaan penelitian
Perbanyakan WBC populasi standar dan
populasi lapangan

WBC populasi standar merupakan
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perbanyakan di laboratorium yang sudah
memasuki generasi ke 7. WBC tersebut
pada awalnya dikoleksi dari persawahan
yang menyerang padi varietas kuriek
kusuik di Koto Baru Simalanggang, Keca-
matan Payakumbuh Kabupaten Lima
Puluh Kota. WBC populasi lapangan diko-
leksi langsung dari lokasi yang sama.

Perbanyakan WBC dilakukan di
Laboratorium Bioekologi Serangga Fakul-
tas Pertanian Universitas Andalas pada
varietas kuriek kusuik. Benih tersebut
direndam selama 24 jam kemudian dike-
ring anginkan selama +1 jam di dalam
stoples (volume 25 liter) dan diisi air yang
menutupi permukaan benih. Sebanyak 10
pasang imago WBC diinfestasikan pada
bibit padi yang telah berumur 7 hari
setelah tanam. WBC yang digunakan
dalam penelitian ini adalah nimfa instar 3-
4 sebanyak 500 ekor (masing-masing 250
ekor untuk populasi standar dan populasi
lapangan).

Pelaksanaan

Insektisida BPMC yang digunakan
adalah Dharmabas 500 EC dengan dosis
anjuran 1 ml/I. Insektisida diambil dengan
menggunakan mikropipet sesuai dengan
konsentrasi yang dibutuhkan, kemudian
dilarutkan dalam 1 liter air. Larutan insek-
tisida tersebut kemudian ditempatkan da-
lam wadah berupa nampan plastik. Selan-
jutnya sebanyak 50 buah gelas mineral
plastik disiapkan sebagai media uji,
masing-masing gelas mineral tersebut diisi
air setinggi 0,5 mm. Tanaman padi yang
berumur 7 hari setelah semai (hsi) dice-
lupkan kedalam insektisida sesuai perla-
kuan selama 5 detik, kemudian dikering-
anginkan diatas kertas. Tiga bibit padi
ditempatkan pada satu gelas mineral uji,
diikuti dengan menginfestasikan sebanyak
10 ekor nimfa WBC.

Pengamatan dan analisis data
Mortalitas WBC
Pengamatan dilakukan mulai hari
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pertama sampai hari ke lima setelah
aplikasi. Mortalitas WBC dihitung dengan
menggunakan rumus berikut :

m
M= — X100%
u

Keterangan :

M = Mortalitas

m = jumlah nimfa yang mati
u =jumlah nimfa uji

Data mortalitas WBC dianalisis
secara statistik dan diuji lanjut LSD pada
taraf nyata 5% menggunakan software
Stat 8. Sedangkan kriteria mortalitas WBC
akibat perlakuan ditentukan menggu-
nakan tabel berikut:

Tabel 1. Kriteria mortalitas wereng batang
coklat (WBC)
Tingkat (%) Kriteria mortalitas

=25 Rendah

26 -50 Sedang

51 -75 Tinggi

=76 Sangat tinggi

Sumber : Darmadi dan Alawiyah (2018)

Persentase WBC yang berhasil menjadi
imago

Persentase WBC vyang berhasil
menjadi imago setelah diberi perlakuan
insektisida dihitung menggunakan rumus :

I = L X 1000
()
Keterangan :
| = persentase WBC yang berhasil menjadi
imago

i = jumlah nimfa yang berhasil jadi imago
u =jumlah nimfa uji

LCso, LCos dan tingkat resistensi
Konsentrasi LCsp adalah konsen-
trasi yang menyebabkan kematian pada
50% serangga uji, sedangkan LCos adalah
konsentrasi yang menyebabkan kematian
pada 95% serangga uji. Untuk mem-
peroleh nilai LCso dan LCos maka WBC dari
kedua insektisida uji data mortalitas WBC
dianalisis dengan Analisis Probit meng-
gunakan SPSS versi 16. Tingkat resistensi
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WBC  Populasi  Payakumbuh  yang
menyerang Varietas Kuriek Kusuik diukur
dengan rasio resis-tensi yang dihitung dari
nisbah LCso WBC populasi lapangan dan
LCso WBC populasi standar. Nilai rasio
resistensi menunjukkan berapa kali lipat
konsentrasi insek-tisida yang digunakan
untuk mematikan 50% WBC. Rasio

Tabel 2. Tingkat resistensi wereng batang coklat

resistensi (RR) dihitung dengan meng-
gunakan rumus berikut :

RR — LC 50 populasi lapangan

LC 50 populasi standar

Adapun untuk menentukan resis-
tensi WBC, digunakan tabel kriteria seba-
gai berikut :

Rasio resistensi

Kriteria resistensi

RR=1-3
RR=3-5
RR=5-10
RR=10-40
RR=40-160
RR > 160

Rentan (susceptible)

Kerentanan menurun (decreased susceptible)
Resistensi rendah (low resistance)

Agak resisten (moderately resistant)
Resistensi tinggi (highly resistant)

Resistensi sangat tinggi (very highly resistant)

Sumber : Baehaki et al. (2016).

HASIL

Mortalitas WBC

Insektisida berbahan aktif BPMC
meningkatkan mortalitas WBC populasi
standar secara signifikan. Semakin tinggi
konsentrasi insektisida yang digunakan,
semakin tinggi pula mortalitas nimfa WBC.

Aplikasi insektisida sesuai anjuran menye-
babkan mortalitas nimfa WBC mencapai
73% dengan tingkat mortalitas tergolong
tinggi. Mortalitas tersebut lebih tinggi
dibandingkan 0,5 kali anjuran meskipun
lebih rendah dibandingkan 1,5 dan 2 kali
anjuran (Tabel 3).

Tabel 3. Mortalitas nimfa WBC populasi standar setelah diaplikasi dengan insektisida
berbahan aktif BPMC dengan konsentrasi berbeda setelah lima hari aplikasi

Konsentrasi Mortalitas (%) = SD Tingkat mortalitas
2 kali anjuran 97+ 4,47 a Sangat tinggi
1,5 kali anjuran 92+ 548a Sangat tinggi
1 kali anjuran 73+ 8,37b Tinggi
0,5 kali anjuran 56+ 13,42 ¢ Tinggi
Kontrol 0 £ 0,00d Rendah

Ket: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama, berbeda tidak nyata menurut uji LSD

pada taraf nyata 5%

Kecenderungan yang sama juga
terlihat pada mortalitas WBC populasi la-
pangan. Semakin tinggi konsentrasi insek-
tisida yang digunakan, semakin tinggi pula
mortalitas nimfa WBC. Aplikasi insektisida
sesuai anjuran menyebabkan mortalitas
nimfa WBC mencapai 65% dengan tingkat

mortalitas tergolong tinggi. Mortalitas ter-
sebut lebih tinggi dibandingan dengan 0,5
kali anjuran meskipun lebih rendah diban-
dingkan 1,5 dan 2 kali anjuran (Tabel 4).

Tabel 4. Mortalitas WBC populasi lapangan setelah diaplikasi dengan insektisida berbahan
aktif BPMC dengan konsentrasi berbeda setelah lima hari aplikasi



Syahdia dan Syahrawati. Tingkat Resistensi Wereng Batang Coklat

Konsentrasi Mortalitas (%) + SD Tingkat mortalitas
2 kali anjuran 95+ 5,48 a Sangat tinggi

1,5 kali anjuran 84+11,40 a Sangat tinggi

1 kali anjuran 65+12,25 b Tinggi

0,5 kali anjuran 43+12,25 ¢ Sedang

Kontrol 0+ 0,00 d Rendah

Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama, berbeda tidak nyata menurut uji LSD
pada taraf nyata 5%

Mortalitas WBC populasi standar pada
konsentrasi 1,5 dan 2 kali anjuran jauh
lebih tinggi dibandingkan sesuai anjuran,
cenderung lebih tinggi dibandingkan
populasi lapangan (Gambar 1).

Aplikasi insektisida berbahan aktif
BPMC sesuai dosis anjuran telah menye-
babkan mortalitas nimfa WBC populasi
standar dan populasi lapangan melewasi
50% sejak hari pertama dan terus mening-
kat pada pengamatan hari selanjutnya.

100
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Mortalitas (%)

40
30

Mortalitas (%)
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Waktu pengamatan (Hari)

Kontrol Kontrol

0.5 kali anjuran . .
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1 kali anjuran
1.5 kali anjuran

—+—2 kali anjuran 1,5 kali anjuran

1 kali anjuran

—+—2 kali anjuran

Gambar 1. Laju mortalitas nimfa WBC populasi standar (kiri) dan populasi lapangan (kanan)
yang diaplikasikan insektisida berbahan aktif BPMC selama 5 hari setelah
aplikasi

dingkan 0,5 kali anjuran dan lebih tinggi

Persentase WBC yang berhasil menjadi ) ] e
dibandingkan 2 kali anjuran (Tabel 5).

imago
Aplikasi insektisida berbahan aktif LCso, LCos dan tingkat resistensi

BPMC telah menurunkan persentase ke- LCso untuk populasi standar lebih
berhasilan WBC menjadi imago baik popu- rendah dibandingkan populasi lapangan.
lasi standar maupun populasi lapangan. Pada hari ke lima setelah aplikasi penggu-
Pada aplikasi sesuai anjuran, nimfa WBC naan 0,46 ml sudah menyebabkan kema-
populasi standar yang berhasil menjadi tian 50% WBC populasi standar. Konsen-
imago hanya 10%, yang tidak berbeda trasi lebih tinggi dibutuhkan untuk WBC
nyata dengan 1,5 dan 2 kali anjuran. populasi lapangan (0,66 ml). Untuk
Adapun nimfa WBC populasi lapangan mengendalikan 50% populasi WBC pada
yang berhasil menjadi imago adalah 18% hari pertama, dibutuhkan aplikasi insek-
pada aplikasi sesuai anjuran. Persentase tisida sebanyak 0,83 ml untuk populasi
tersebut berbeda tidak nyata dengan 1,5 WBC populasi standar. Konsentrasi lebih
kali anjuran, namun lebih rendah diban- tinggi dibutuhkan untuk WBC populasi

Tabel 5. Persentase WBC populasi standar yang berhasil menjadi imago setelah diaplikasi
dengan insektisida berbahan aktif BPMC pada hari ke 8 setelah aplikasi
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WBC yang jadi imago (%) + SD

Konsentrasi ; -
Populasi standar Populasi lapangan
Kontrol 68+ 8,37 a 80+ 10,00 a
0,5 kali anjuran 28+14,83 b 36+13,42 b
1 kali anjuran 10+ 10,00 c 18+ 13,04 ¢
1,5 kali anjuran 4+ 548 c 8+ 4,47 cd
2 kali anjuran 2+ 4,48 c 2+ 4,47 d

Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama, berbeda tidak nyata
menurut uji LSD pada taraf nyata 5%

lapangan yaitu 0,97 ml. LCes untuk popu-
lasi standar juga lebih rendah diban-
dingkan populasi lapangan. Pada hari ke
lima setelah aplikasi, penggunaan 1,54 ml
sudah menyebabkan kematian 95% WBC
populasi standar, sedangkan untuk popu-

lebih tinggi yaitu 1,84 ml. Untuk mengen-
dalikan 95% WBC populasi standar pada
hari pertama dibutuhkan aplikasi insek-
tisida sebanyak 1,88 ml, konsentrasi lebih
tinggi dibutuhkan untuk WBC populasi
lapangan yaitu sebanyak 0,97 ml (Tabel 6).

lasi lapangan dibutuhkan konsentrasi yang

Tabel 6. Nilai LCsp dan LCgs insektisida berbahan aktif BPMC terhadap WBC pada hari
pertama sampai hari ke lima setelah aplikasi

. I LCso (ml) LCos (ml)
Hari setelah aplikasi Standar Lapangan Standar Lapangan
1 0,83 0,97 1,88 2,09
2 0,61 0,82 1,81 2,00
3 0,48 0,71 1,61 1,98
4 0,46 0,68 1,54 1,88
5 0,46 0,66 1,54 1,84

Nilai rasio resistensi antara popu-
lasi standar dengan populasi lapangan ter-
golong rendah selama 5 hari pengamatan
(berkisar antara 1,17-1,48). Artinya WBC

populasi Payakumbuh masih rentan
terhadap insektisida berbahan aktif BPMC
(Tabel 7).

Tabel 7. Rasio resistensi dan kriteria resistensi WBC asal Kecamatan Payakumbuh pada padi
varietas kuriek kusuik terhadap insektisida berbahan aktif BPMC selama 5 hari

setelah aplikasi

Hari setelah aplikasi Rasio Resistensi Kriteria
1 1,17 Rentan
2 1,34 Rentan
3 1,48 Rentan
4 1,48 Rentan
5 1,43 Rentan
PEMBAHASAN lasi standar sesuai konsentrasi anjuran

Aplikasi insektisida berbahan aktif
BPMC telah meningkatkan mortalitas
nimfa WBC instar 2-3 secara signifikan,
baik populasi standar maupun populasi
lapangan. Aplikasi insektisida pada popu-
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menyebabkan mortalitas nimfa WBC men-
capai 73% yang tergolong tinggi (Tabel 3),
sedangkan mortalitas pada populasi la-
pangan mencapai 65% yang masih ter-
golong tinggi (Tabel 4). Semakin tinggi
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konsentrasi insektisida yang digunakan,
semakin tinggi pula mortalitas nimfa WBC.
Hal ini disebabkan karena semakin tinggi
konsentrasi insektisida yang digunakan,
maka kandungan bahan aktif yang terda-
pat dalam larutan insektisida semakin
besar, sehingga menyebabkan mortalitas
semakin tinggi. Hal ini sesuai pernyataan
Prijono (1999) yang menyatakan bahwa
semakin tinggi konsentrasi yang diguna-
kan, maka kandungan bahan aktif dalam
larutan semakin banyak sehingga senyawa
toksik akan semakin tinggi, dengan sema-
kin tingginya senyawa toksik akan mening-
katkan kematian hama. Purba (2007) juga
menyatakan bahwa peningkatan konsen-
trasi berbanding lurus dengan pening-
katan bahan aktif yang terkandung pada
racun tersebut, sehingga daya bunuhnya
juga akan semakin tinggi.

Aplikasi insektisida berbahan aktif
BPMC telah menyebabkan kematian nim-
fa WBC populasi standar dan populasi la-
pangan sejak hari pertama dan terus me-
ningkat pada pengamatan hari selan-
jutnya. Pada aplikasi insektisida sesuai
konsentrasi anjuran terjadi peningkatan
mortalitas pada pengamatan hari pertama
hingga hari ke empat setelah aplikasi,
setelah itu tidak terlihat lagi peningkatan
mortalitas pada pengamatan hari ke lima.
Mortalitas nimfa WBC pada aplikasi sesuai
anjuran menyebabkan mortalitas 59%
pada hari pertama setelah aplikasi insek-
tisida, kemudian meningkat pada hari ke
dua dan ke empat setelah aplikasi. Wispri-
yono et al. (2013) menyatakan bahwa
insektisida BPMC mempunyai cara kerja
menghambat enzim kolinesterase dalam
tubuh, tetapi hanya bersifat sementara
karena reaksi yang ditimbulkannya ber-
sifat reversible (dapat balik) daan bekerja
lebih banyak pada jaringan, bukan dalam
plasma darah. Syahputra dan Endarto
(2012) menyatakan bahwa berbagai faktor
dapat mempengaruhi keberhasilan suatu
insektisida dalam mematikan serangga
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sasaran, diantaranya jenis insektisida yang
digunakan, dosis dan cara aplikasi, jenis
serangga, fase perkembangan dan umur
serangga serta faktor lingkungan.

Aplikasi insektisida berbahan aktif
BPMC telah menurunkan persentase ke-
berhasilan nimfa WBC menjadi imago baik
populasi standar maupun populasi lapa-
ngan. Pada aplikasi sesuai konsentrasi
anjuran, nimfa WBC populasi standar yang
berhasil menjadi imago hanya 10%.
Adapun nimfa WBC populasi lapangan
yang berhasil menjadi imago adalah 18%
(Tabel 5). Semakin tinggi konsentrasi
insektisida yang diaplikasikan, semakin
rendah persentase nimfa WBC yang lolos
menjadi imago. Kelolosan hidup nimfa
WBC dipengaruhi oleh kebugaran tubuh
individu WBC uji, sehingga tidak semua
nimfa WBC berhasil lolos menjadi imago
(Ratna et al., 2016).

Konsentrasi LCsp untuk populasi
lapangan lebih tinggi daripada populasi
standar. Hal ini menunjukkan bahwa
untuk menyebabkan mortalitas 50% pada
WBC populasi lapa-ngan membutuhkan
konsentrasi insekti-sida yang lebih tinggi.
Pada hari ke lima setelah aplikasi
penggunaan 0,46 ml su-dah menyebabkan
kematian 50% WBC populasi standar.
Konsentrasi lebih tinggi dibutuhkan untuk
WBC populasi lapangan (0,66 ml). Untuk
mengendalikan 95% WBC populasi stan-
dar pada hari pertama dibu-tuhkan
aplikasi insektisida sebanyak 1,88 ml,
konsentrasi lebih tinggi dibutuhkan untuk
WBC populasi lapangan yaitu seba-nyak
2,09 ml (Tabel 6). LCso adalah kon-sentrasi
yang menyebabkan kematian pada 50%
serangga uji, sedangkan LCgs adalah
konsentrasi yang menyebabkan kematian
pada 95% serangga uji. Semakin kecil LCso
insektisida yang digunakan, maka semakin
beracun insektisida tersebut (Safirah et
al., 2016).

Nimfa WBC vyang berasal dari
persawahan Koto Baru Simalanggang,
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Kecamatan Payakumbuh, Kabupaten Lima
Puluh Kota masih rentan terhadap
insektisida berbahan aktif BPMC. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai rasio resistensi yang
rendah selama 5 hari pengamatan (ber-
kisar antara 1,17-1,48) (Tabel 6). Nilai ra-
sio resistensi menunjukkan berapa kali
lipat konsentrasi insektisida yang diguna-
kan untuk mematikan WBC sebanyak 50%,
sehingga semakin besar nilai rasio resis-
tensi maka WBC uji semakin tahan ter-
hadap bahan aktif insektisida (Iswanto et
al., 2019).

Penggunaan insektisida berbahan
aktif BPMC masih menguntungkan secara
ekonomi karena nilai RR masih dibawah 4
(Tabel 7). Hal ini sesuai dengan pernya-
taan Baehaki et al. (2016) bahwa tingkat
resistensi <4 menunjukkan pemakaian
insektisida masih menguntungkan secara
ekonomi, namun menjadi kurang mengu-
ntunhkan apabila tingkat resistensi >4
karena terlalu banyak insektisida yang
harus diberikan pada tanaman budidaya.

Tingkat resistensi WBC sangat
dipengaruhi pula oleh kebiasaan petani
dalam menggunakan bahan aktif insek-
tisida untuk pengendalian. Bahan aktif
yang sering digunakan untuk mengen-
dalikan WBC menyebabkan WBC resisten
terhadap bahan aktif tersebut (Baehaki et
al., 2016 ). Menurut Moekasan dan Basuki
(2007), penggunaan insektisida yang tidak
rasional, seperti frekuensi penyemprotan
yang sering, pemakaian dosis yang sema-
kin tinggi, dan pencampuran lebih dari 2
jenis insektisida akan mempercepat terja-
dinya resistensi hama terhadap insek-
tisida. WBC yang terkena paparan insek-
tisida yang sama secara terus menerus
akan berusaha agar bahan aktif insektisida
tersebut menjadi tidak toksik, sehingga
lama kelamaan WBC membentuk populasi
yang resisten dan sifat resisten tersebut
akan diturunkan ke generasi berikutnya
(Diptaningsari et al.,, 2019; Liu et al.,
2015).

KESIMPULAN

Aplikasi insektisida sesuai anjuran
menyebabkan mortalitas nimfa WBC men-
capai 73% pada populasi standar, dan
mencapai 65% pada populasi lapangan
dengan tingkat mortalitas kedua populasi
tergolong tinggi. Jumlah imago yang ber-
hasil menjadi nimfa menurun seiring
dengan meningkatnya konsentrasi insek-
tisida yang digunakan. Nilai LCsp WBC po-
pulasi lapangan lebih tinggi dibandingkan
LCso WBC populasi standar. WBC populasi
Payakumbuh yang menyerang padi va-
rietas kuriek kusuik masih rentan ter-
hadap insektisida berbahan aktif BPMC
(RR=1,43) sehingga aplikasi insektisida ini
untuk mengendalikan WBC masih meng-
untungkan secara ekonomi.
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